
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran 

yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan tujuan penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi kejadian risiko  (risk event) dan penyebab risiko (risk 

agent) pada aktivitas penjualan PT Semen Padang terdapat 6 kejadian 

dengan penyebab risiko sebanyak 21 penyebab. Setelah dilakukan validasi 

maka diperoleh 7 kejadian risiko dengan 21 penyebab risiko yang dapat 

menggambarkan kejadian risiko pada aktivitas penjualan PT Semen 

Padang. Berikut ini kejadian risiko dan penyebab risiko yang telah 

teridentifikasi dan divalidasi. 

a. Kejadian Risiko (Risk Event) 

- Perubahan kondisi ekonomi yang tidak menentu sehingga 

mempengaruhi keadaan usaha 

- Penetrasi pemain baru 

- Masalah distribusi produk yang tidak lancer 

- Harga produk mengalami tekanan 

- Risiko finansial distributor 

- Risiko komplein dari pelanggan (distributor) 

- Risiko kekurangan produksi 

b. Penyebab Risiko (Risk Agent) 

- Pertumbuhan ekonomi menurun 

- Pengaruh bencana alam 

- Isu politik yang tidak stabil 
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- Regulasi pemerintah soal impor klinker dan semen 

- Penemuan variasi, teknik dan peralatan produksi yang baru 

- Terbatasnya produksi 

- Kerusakan fasilitas distribusi 

- Kerusakan infrastruktur 

- Ketidakpastian waktu transportasi 

- Jarak angkut yang jauh 

- Cuaca yang tidak bisa diprediksi 

- Banyaknya pemain baru 

- Rendahnya permintaan 

- Perang harga 

- Jangka waktu pembayaran yang lama dari pelanggan terutama 

proyek 

- Distributor yang tidak disiplin dalam menggunakan dana yang ada 

- Kemasan rusak 

- Keterlambatan pengiriman semen 

- Kualitas semen tidak sesuai 

- Kerusakan atau maintenance pabrik 

- Lonjakan permintaan semen pada semester II 

Hasil pengolahan data pada House of Risk fase 1 berdasarkan prinsip 

pareto diperoleh bahwa terdapat 20% penyebab risiko yang  

menggambarkan kejadian risiko pada aktivitas penjualan semen PT Semen 

Padang. Adapun penyebab risikonya yaitu perang harga (A14), banyaknya 

pemain baru (A12), dan regulasi pemerinta soal impor semen dan klinker 

(A4). 

2. Dari penelitian ini dihasilkan 7 usulan tindakan preventif yang diberikan 

terhadap penyebab risiko pada aktivitas penjualan semen PT Semen 

Padang, semakin besar ETDk tindakan preventif, semakin ideal tindakan 

tersebut untuk dilakukan. Berikut usulan tindakan preventif yang 

dirancang: 
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- Program push promo 

- Mempertahankan kualitas semen sehingga konsumen tetap 

memiliki minat terhadap semen yang dipasarkan 

- Meningkatkan penjualan semen ke luar negeri 

- Meminimalisir biaya operasional perusahaan 

- Memperkuat jaringan sales force 

- Menggarap potensi pasar yang belum terisi (mapping blank spot 

area) 

- Pengembangan pasar semen tipe khusus 

Berdasarkan nilai ETDk dan peta kuadran tindakan preventif, terdapat 

2 tindakan preventif usulan yang ideal untuk dilakukan pada kondisi 

penjualan PT Semen Padang saat ini, yaitu meningkatkan penjualan ke 

luar negeri (PA3) dan program push promo (PA1). 

 

 

6.2 Saran 

 

Penelitian ini telah dapat memberikan identifikasi, analisis, evaluasi serta 

rancangan pengendalian terhadap risiko penjualan PT Semen Padang. Maka saran 

yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Tindakan preventif yang diusulkan sebaiknya diimplementasikan langsung 

terhadap aktivitas penjualan PT Semen Padang. 

2. Penelitian berikutnya dapat dikembangkan untuk memantau efektifitas 

implementasi pengendalian risiko yang telah direkomendasikan. 

3. Hal berikutnya yang dapat dijadikan fokus penelitian adalah faktor 

eksternal penjualan, seperti dari sudut pandang konsumen PT Semen 

Padang. 

 

 


